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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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PERUBAHAN KATA GANTI ORANG KEDUA DALAM BAHASA JAWA
Endro Nugroho Wasono Aji
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, Semarang
wasono_ajie@yahoo.com
Abstrak
Kondisi kebahasaan di Indonesia ditandai oleh penggunaan tiga bahasa, yaitu bahasa
Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiganya mempunyai fungsi dan kedudukan
yang berbeda. Dalam ranah tertentu ketiganya bersaing penggunaannya. Akibatnya, pada titik
tertentu bahasa yang satu mendominasi bahasa yang lain. Dari ketiga bahasa itu bahasa Jawa
sebagai bahasa daerah sedikit terpuruk keadaannya. Salah satu keterpurukan tersebut terlihat
pada kata ganti orang kedua, yaitu kata kowe. Kata kowe sebagai kata sapaan dianggap
kurang halus. Adanya perubahan nilai rasa dalam pemakaian kata kowe dalam bahasa Jawa
memunculkan bentuk baru seperti dirimu yang berasal dari bahasa Indonesia.
Kata kunci: Kata ganti orang kedua, perubahan, nilai rasa
1. Latar Belakang dan Masalah
Kata ganti atau lazim disebut pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu kepada nomina
lain (Alwi, dkk. 2003: 249). Kalau kata ganti secara umum mengacu pada nomina lain, kata ganti orang
atau pronomina persona mengacu pada orang. Berbeda dengan kategori kata lain, seperti: kata benda
(nomina), kata kerja (verba), dan kata sifat (adjektiva) yang bersifat produktif, kata ganti orang
(sebagaimana kata ganti juga) merupakan kategori kata yang bersifat tertutup. Artinya, kata ganti orang
jumlahnya cenderung tetap dan tidak berubah. Demikian juga dengan kata ganti orang kedua dalam
bahasa Jawa.
Namun, seiring perkembangan zaman bahasa Jawa mengalami perubahan. Kondisi kebahasaan di
Indonesia mengakibatkan bahasa Jawa tersaingi penggunaannya oleh bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional. Di samping itu, bahasa asing utamanya bahasa Inggris bahkan bahasa Arab juga memberi
pengaruh terhadap bahasa Jawa. Dominasi bahasa bahasa Indonesia terhadap bahasa Jawa terlihat dari
kemampuan berbahasa Jawa anak-anak muda sekarang yang terus berkurang. Hal tersebut sempat
memunculkan kekhawatiran akan punahnya bahasa Jawa akibat berkurang jumlah penuturnya.
Pengaruh bahasa Indonesia secara perlahan mengakibatkan kata ganti orang kedua dalam bahasa
Jawa mengalami perubahan dalam pemakaiannya. Perubahan itu terlihat antara lain pada semakin
jarangnya penggunaan kata kowe sebagai kata ganti orang kedua dalam tuturan sehari-hari. Kata tersebut
dianggap kurang halus sebagai kata sapaan. Kata tersebut digantikan oleh kata lain yang dianggap lebih
halus oleh penutur bahasa Jawa sekarang ini. Hal inilah yang akan dibahas dalam makalah ini.
2. Metode
Untuk mengkaji permasalahan kata ganti kedua dalam bahasa Jawa ini digunakan metode agih
dan metode padan.  Metode agih penentunya adalah bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri,
sedangkan metode padan alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang
bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 13).  Metode padan pragmatis dalam makalah ini digunakan untuk
mengungkap faktor-faktor di luar kebahasaan.
3. Pembahasan
3.1 Kata Ganti Orang Kedua dalam Bahasa Jawa
Kata ganti orang dalam istilah bahasa Jawa disebut tembung sesulih. Tembung sesulih ada dua
jenis, yaitu sesulih purusa (kata ganti orang) dan sesulih pandarbe (kata ganti milik) (Poerwadarminta,
1953: 41). Berikut ini kata ganti orang kedua dan kata ganti milik orang kedua bahasa Jawa dalam tabel.










Dalam tabel terlihat ada keteraturan bentuk antara tembung sesulih purusa dengan tembung
sesulih pandarbe. Kedua kata tersebut mempunyai kemiripan antara yang satu dengan yang lain, kecuali
pada kata nomor satu, yaitu kowe yang sejajar dengan –mu. Meskipun, kedua kata ini sama-sama berasal
dari bahasa Jawa Kuno (Kawi atau Parwa). Kata kowe berasal dari kata ko yang mendapat akhiran -e
menjadi kowe (koe) (Poerwadarminta, 1953: 42). Namun, bentuk kata ganti milik orang kedua dalam
bahasa Jawa tidak diambil dari kata kowe, melainkan dari kata ganti orang kedua bahasa Jawa Kuno juga,
yaitu –mu (dari kata kamu) (Zoetmulder dan Poedjawijatna, 1992: 18). Kata kamu sebagai kata ganti
orang kedua dalam bahasa Jawa, sekarang ini sudah tidak dipakai lagi sebagai kata ganti orang kedua
tunggal dalam bahasa Jawa. Ketidakteraturan antara kata ganti orang kedua dengan kata ganti milik orang
kedua dalam bahasa Jawa terjadi karena bahasa Jawa mengintegrasi dua kata ganti orang yang berbeda
dari bahasa Kawi untuk fungsi yang berbeda.
Seperti diketahui bahasa Jawa mengenal adanya undha-usuk (tingkat tutur). Paling tidak ada
empat tingkat tutur dalam bahasa Jawa, yaitu: ngoko, madya, kromo, dan kromo inggil (Sasangka, 2010:
21). Kata ganti orang kedua dalam bahasa Jawa pun tidak luput dari adanya tingkat tutur tersebut. Kata
kowe merupakan bentuk bahasa Jawa ngoko. Dalam bahasa Jawa, kosakata ngoko merupakan dasar dari
kosakata dalam tingkat tutur yang lain (Poedjasoedarma melalui Sasangka, 2010: 27). Adapun kata
panjenengan merupakan bentuk kromo dari kata kowe, sedangkan bentuk sampeyan merupakan bentuk
kromo madyo. Kata samang merupakan wancahan dari kata sampeyan. Kata samang dipakai dalam
bahasa Jawa madyo, kata ini biasa disingkat menjadi mang. Sebagaimana kata samang, kata ndika juga
digunakan dalam bahasa Jawa madyo, tetapi bentuk ini sudah jarang dipakai, dan umumnya dipakai oleh
orang pedesaan. Kata panjenengan dalem, nandalem lazim dipakai dalam bahasa kromo inggil. Jika ingin
lebih menghormati lagi dipakai kata sampeyan dalem (Poerwadarminta, 1953: 43).
Selain bentuk-bentuk sapaan yang tertera di dalam tabel, ada juga leksikon kata ganti orang kedua
yang masih sering dipakai, yaitu slirane atau sliramu. Kata ini dipandang lebih halus daripada kata kowe.
Bentuk slirane atau sliramu hanya dapat digunakan oleh orang tua kepada orang yang lebih muda dan
tidak dapat digunakan sebaliknya (Sasangka, 2010: 59). Selain itu, ada beberapa varian kata kowe
ditemukan di beberapa daerah, misalnya di daerah Banyumas dikenal kata rika. Sementara di Jawa Timur
utamanya di daerah Surabaya dikenal kata koen dan peno.
3.3 Perilaku Kata Ganti Orang Kedua dalam Bahasa Jawa
Kata kowe dalam bahasa Jawa mempunyai kedudukan yang khas, baik secara morfologis maupun
secara sintaktis. Kata tersebut dapat menjadi dasar hanya bagi derivasi pronominal yang dibentuk dengan
akhiran –a (kowea) dan (mungkin hanya dalam beberapa dialek bahasa Jawa) akhiran –ne (kowene).
Bersama dengan kata lan kata kowe dapat membentuk suatu kelompok kata, dan dalam hal ini kata-kata
itu dapat bertukar tempat. Selain, frasa aku lan kowe ada juga frasa kowe lan aku. Namun, frasa aku lan
kowe tampaknya lebih umum digunakan. Tanpa konjungtor lan kata-kata itu dapat membentu kata
majemuk yang urut unsur-unsurnya bersifat tetap: aku-kowe adalah satu-satunya kemungkinan
(Uhlenbeck, 1982: 236). Kata kowe bersama kata ganti penunjuk kuwi juga dapat membentuk frasa
pronominal kowe kuwi.
3.4 Pemakaian Kata Ganti Orang Kedua dalam Bahasa Jawa
Tidak semua bentuk kata ganti orang kedua seperti yang diperlihatkan pada tabel di atas dipakai
dalam tuturan sehari-hari. Berikut ini akan disampaikan beberapa pemakaian kata ganti orang kedua
dalam bahasa Jawa. Seperti telah dijelaskan sebelumnya kata kowe merupakan kata ngoko dalam tingkat
tutur bahasa Jawa. Kata tersebut digunakan untuk menyapa lawan tutur yang sederajat atau simetris atau
tidak sederajat (asimetris), tetapi akrab. Contoh:
(1) Bu Dhe Dar : Kowe wingi lunga ngendi, Lus?
‘Kamu kemarin pergi ke mana, Lus? tanya Bu Dhe Dar.’
Lusy : Kala wingi kula wonten griya mawon kok, Bu Dhe.
‘Kemarin saya di rumah saja kok, Bu Dhe.’
(2) Slamet : Apa kowe mengko sore sida dolan nang omahku, Gus?
‘Apa kamu nanti sore jadi main ke rumahku, Gus?’
Agus : Insya Allah nek ora udan.
Insya Allah kalau tidak hujan.
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Pada contoh (1) penutur bertanya pada orang yang lebih muda yang masih ada hubungan keluarga
(keponakan) sehingga penutur menggunakan kata ganti orang kedua kowe. Dalam bahasa Jawa, meskipun
yang menyapa adalah orang yang lebih tua, tetapi kalau kedudukan atau status sosialnya lebih tinggi
(asimetris), penutur tidak akan menggunakan kata kowe, kecuali kalau masih ada hubungan keluarga.
Kata kowe digunakan penutur untuk menyapa lawan bicara yang sederajat dan akrab, misalnya sapaan
terhadap teman. Hal itu terlihat pada contoh (2).
Kalaupun antara penutur dan lawan bicara sederajat (status sosial, umur), tetapi jika keduanya
tidak akrab sering kali digunakan kata sapaan lain, misalnya: panjenengan, seperti yang terlihat pada
contoh dialog berikut.
(3) Budiman : Menapa panjenengan bade tindak sakmenika?
‘Apa Anda akan pergi sekarang?’
Santoso : Inggih, sampun ditengga kaliyan bapak.
Iya, sudah ditunggu oleh bapak.
Namun, walaupun antara penutur dan lawan tutur sederajat dan keduanya akrab bentuk sapaan
panjenengan sering kali masih digunakan keduanya sama-sama ingin menghormati, seperti yang terlihat
pada contoh dialog berikut.
(4) Yanto : Kapan rawuh, Mas?
‘Kapan datang, Mas?’
Roso : Lagi wae kok...
‘Baru saja kok...’
Yanto : Piyambakan wae pa?
‘Apa sendirian saja?’
Roso : Iya, lha panjenengan?
‘Iya, lha kamu?’
Yanto : Aku teka esuk mau bareng Bulik Ari.
‘Saya datang tadi pagi bersama Bulik Ari.’
Roso : Lha garwamu ya tindak mrene?
‘Istrimu juga ikut ke sini?’
Yanto : Ora Mas, repot nang omah. Aku mrene dhewe.
‘Tidak Mas, repot di rumah. Saya ke sini sendiri.’
Untuk menggantikan sapaan kowe yang terkesan kurang halus seringkali digunakan kata slirane
atau sliramu. Seperti yang terlihat pada contoh di bawah ini.
(5) Lho Nak, slirane saiki ngasta nang endi?
‘Lho Nak, kamu sekarang kerja di mana?’
(6) Dik, sliramu wis matur bapak, nek awake dhewe arep pindah?
‘Dik, kamu sudah bicara sama bapak, kalau kita akan pindah?’
Namun, kata slirane tidak dapat digunakan orang yang masih muda untuk menyapa orang tua.
Jika bentuk sapaan itu dipakai, si penutur dianggap tidak sopan, seperti yang terlihat pada contoh berikut.
(7) * Mbah, slirane napa kersa pizza?
‘Mbah, simbah apa suka pizza?’
(8) * Bapak, sliramu apa wis njupuk pensiun?
‘Bapak, bapak sudah mengambil uang pensiun?’
Selain bentuk-bentuk sapaan di atas, kata ganti orang kedua yang masih digunakan sampai
sekarang adalah kata sampeyan. Ada dua persepsi orang tentang bentuk sapaan sampeyan. Ada yang
menganggap kata ini sebagai bentuk sapaan yang kurang sopan, tetapi sebaliknya ada yang menganggap
bentuk sapaan ini sebagai bentuk yang cukup sopan. Perhatikan contoh berikut ini.
(9)  Wah, aku mau disampeyan-sampeyanke karo bakul beras nang pasar.
‘Wah, aku tadi di pasar dikamu-kamukan oleh penjual beras di pasar.’
(10) Napa sampeyan sampun ngertos, Pak?
‘Apa Anda sudah tahu, Pak?’
Kalimat (10) merupakan contoh pemakaian kata sampeyan. Kalimat tersebut dapat dianggap
sebagai bentuk yang sopan, dapat juga dianggap tidak sopan. Lawan tutur yang menganggap kalimat (10)
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tidak sopan akan memberi reaksi seperti yang terlihat pada kalimat (9). Pada dasarnya kata sampeyan
digunakan penutur untuk menyapa lawan bicara yang dianggap tidak sederajat (di bawah penutur)
sehingga apabila bentuk sapaan ini ditujukan kepada orang yang sederajat atau bahkan derajatnya di atas
penutur, maka si penutur dianggap tidak sopan atau tidak tahu unggah-ungguh.
3.5 Perubahan Pemakaian Kata Ganti Orang Kedua
Dari penjelasan di atas tampak hanya beberapa kata ganti orang kedua yang masih dipakai hingga
kini, yaitu kata kowe, panjenengan, slirane (sliramu), dan sampeyan, sedangkan kata samang, ndika,
panjenengan-dalem, dan nandalem merupakan bentuk-bentuk yang jarang sekali dipakai bahkan dapat
dikatan tidak pernah digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Kata kamu yang dahulu pernah digunakan
sebagai kata ganti orang kedua pun sekarang sudah tidak dipakai lagi, dan hanya diambil bentuk –mu saja
sebagai kata ganti milik.
Belakangan ini ada gejala pemakaian kata ganti orang kedua kowe semakin dihindari. Kata
sapaan ini dianggap kurang halus, sebagaimana kata sampeyan yang dianggap tidak sopan bagi sebagian
penutur bahasa Jawa. Kata kowe seringkalai digantikan oleh kata awakmu atau dirimu. Kedua bentuk
sapaan ini dianggap lebih halus daripada kata kowe. Kata dirimu merupakan bentuk pinjaman dari bahasa
Indonesia. Kata tersebut sama artinya dengan awakmu dalam bahasa Jawa. Kedua bentuk sapaan ini
bersaing penggunaanya dalam menggantikan kata kowe, seperti terlihat pada contoh berikut ini.
(11) Kowe saiki kok ora tau ketok ta, Sri?
‘Kamu sekarang kok tidak pernah kelihatan, Sri?’
(12) Aku wingi nggoleki kowe lho, Mas...!
‘Aku kemarin mencari dirimu lho, Mas...!’
(13) Awakmu saiki kok ora tau ketok ta, Sri?
‘Kamu sekarang kok tidak pernah kelihatan, Sri?’
(14) Aku wingi nggoleki dirimu lho, Mas...!
‘Aku kemarin mencari dirimu lho, Mas...!’
Penggunaan kata ganti kowe seperti terlihat pada contoh (11) dan (12) mulai dihindari. Hal
tersebut disebabkan anggapan sebagian penutur bahwa kata kowe mempunyai nilai rasa yang kurang
halus. Alternatif yang digunakan untuk menggantikan kata tersebut adalah bentuk awakmu atau dirimu,
seperti yang terlihat pada contoh (13) dan (14).
4. Simpulan
Dari pembahasan di atas dapat diambil simpulan perubahan kata ganti orang kedua dalam bahasa
Jawa sebagai berikut.
1. Kata kamu sebagai kata ganti orang kedua dalam bahasa Jawa sekarang sudah tidak dipakai
lagi, tetapi masih digunakan sebagai kata ganti milik orang kedua -mu.
2. Adanya perubahan nilai rasa dalam pemakaian kata kowe dalam bahasa Jawa memunculkan
bentuk baru seperti dirimu yang berasal dari bahasa Indonesia.
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